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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Latar Belakang dan Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan merupakan salah satu madrasah 

yang menjadi pilihan utama masyarakat Marabahan dan Desa/Kecamatan yang 

berdekatan lainnya. Hal ini dibuktikan dengan terus meningkatnya animo 

masyarakat mendaftarkan putra-putrinya untuk melanjutkan pendidikan di 

madrasah ini. 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan (MAN 1 Marabahan) ini terletak di 

Jalan Veteran Rt. 13 kecamatan Marabahan kelurahan Marabahan Kota kabupaten 

Barito Kuala. Pada mulanya Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan merupakan 

sebuah Madrasah Aliyah Normal Islam yang berdiri pada tahun 1959 dan 

kemudian menjadi Pendidikan Guru Agama (PGA) hingga tahun 1980, kemudian 

pada tahun 1981 dijadikan Madrasah Aliyah (MA) Marabahan yang berstatus 

swasta. Pada tahun 1981 menjadi Madrasah Aliyah Negeri Filial Marabahan 

dengan SK Filial Kep/E/623/1981, selanjutnya pada tanggal 25 Oktober 1993 

mendapat SK Penegerian dengan No. 244, maka resmilah menjadi Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Marabahan hingga sekarang. 

Selama kurun waktu tersebut, madrasah ini telah dipimpin oleh beberapa 

pejabat Kepala Madrasah yang cara pengangkatannya dilakukan sepenuhnya oleh 

Kementrian Agama Kabupaten Barito Kuala, sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Keadaan Kepala Madrasah pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan 

Kabupaten Barito Kuala 

 

No 

 
Nama Periodesasi Kepemimpian 

1. H. Mahyuni Ma’ruf 1959-1979 

2. H. Asranuddin DJ 1980-1981 

3. Drs. H. Asqalani, Lc  1981-1996 

4. Drs. F. Sanady 1996-1997 

5. Drs. Herman. T 1997-2000 

6. Dra. Hj. Herawati Amir 2000-2007 

7. H. Ahmad Yani, S. Ag 2007-2013 

8. Drs. Suardi, S.Pd.I 2013- Sekarang 

 

2. Keadaan Tenaga Pengajar pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan 

Sesuai dengan jumlah siswanya yang cukup banyak, maka jumlah tenaga 

pengajarnya juga cukup banyak yakni 40 orang. Untuk lebih jelasnya mengenai 

keadaan tenaga pengajar pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan ini, dapat 

dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.2 Keadaan Tenaga Pengajar pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan 

Kabupaten Barito Kuala 

 

No 
Nama Guru/Tendik 

N I P 

Pendidikan Tertinggi 
Telah Lulus 

Sertifikasi 

Jurusan/ 

Program Studi 
Tingkat 

Sebagai Guru 

/ Tendik 

1. 
Drs. Suardi, S. Pd. I  

NIP. 19660408 199503 1 002 

Pendidikan 

Bahasa  

Inggris 

S.1 
Bahasa   

Inggris 

2. 
Hj. Nurul Kudus, S.Ag  

NIP. 19550415 198303 2 004 

Pendidikan 

Agama Islam 
S.1 Fiqih 

3. 
Ernawati, BA   

NIP. 19590130 198603 2 003 

Pendidikan 

Agama Islam 
D.II Sosiologi 

4. 
Dra. Hj. Halimah  

NIP. 19660627 199203 2 003 

Pendidikan 

Agama Islam 
S.1 

Aqidah 

Akhlak 

 

5 Dra. Hamidah, MA Pendidikan S.2 Bahasa Arab 
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No 
Nama Guru/Tendik 

N I P 

Pendidikan Tertinggi 
Telah Lulus 

Sertifikasi 

Jurusan/ 

Program Studi 
Tingkat 

Sebagai Guru 

/ Tendik 

NIP. 19670926 199803 2 002 B.Arab 

6 

M. Zainuddin, S. Ag, S. Pd,  

MA  

NIP. 19690318 199803 2 001 

Sastra 

Indonesia 
S.2 

Bahasa 

Indonesia 

7 
WilnaYuliani, S.Pd   

NIP. 19670821 199903 2 002  

Pendidikan B. 

Indonesia 
S.1 

Bahasa 

Indonesia 

8 
Abu Sofian, S.Pd    

NIP. 19750901 200112 1 002 

Pendidikan 

Fisika 
S.1 Fisika 

9 
Sri Rahayu, S.Pd  

NIP. 19760405 200212 2 002 

Pendidikan 

Ekonomi 
S.1 Ekonomi 

10 
Drs. Suparmanto  

NIP. 19650903 200312 1 001 

Pendidikan 

Ekonomi 
S.1 Ekonomi 

11 
Drs. Syaifuddin    

NIP. 19640301 200312 1 003 

Pendidikan 

Sejarah 
S.1 Sejarah 

12 
Faizah, S.Ag    

NIP. 19721027 200312 2 001 

Pendidikan 

Agama Islam 
S.1 

Qur’an  

Hadist 

13 
Siti Khairal Anami, S.Pd.I  

NIP. 19790512 200312 2 003 

Pendidikan 

Agama Islam 
S.1 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam 

14 
Sri Rahmawati, S.Pd  

NIP. 19791203 200312 2 006 

Pendidikan 

Biologi 
S.1 Biologi 

15 
M. Pahruddin, S. Ag  

NIP. 19760710 199803 1 001 

Pendidikan 

Agama Islam 
S.1 

Kepala Ur. 

Tata Usaha 

16 
Helda Mulianti, S.Pd    

NIP. 19791227 200312 2 002 

Pendidikan 

Ekonomi 
S.1 Ekonomi 

17 
Sri Wahyuna, S.Pd  

NIP. 19790602 200501 2 007 

Pendidikan 

Fisika 
S.1 Fisika 

18 
Siti Noorhasanah, S.Pd  

NIP. 19750523 200501 2 007 

Pendidikan B. 

Indonesia 
S.1 

Bahasa 

Indonesia 

19 
M. Yuhyil Husna, M.Pd.I   

NIP. 19740524 200312 1 002 

Pendidikan 

Islam 
S.2 - 

20 
Akhmad Rif’at, S.Pd  

NIP. 19800525 200501 1 007 

Pendidikan 

Jasmani 
S.1 Penjaskes 

21 
H. Yudiannor Darma, S.Ag 

NIP. 19750909 200604 1 019 

Pendidikan 

Agama Islam 
S. 1 

Bahasa 

Inggris 

22 
Jumratul Fauziah, S.Pi  

NIP. 19770520 200710 2 003 

Pendidikan 

Perikanan 
S.1 Biologi 

23 
Nora Ningsih, S.Pd  

NIP. 19830111 200912 2 003 

Pendidikan 

Biologi 
S.1 

- 

 

 

24 Bambang  Gunardi, S.Pd   Pendidikan  S.1 Geografi 



60 

 

No 
Nama Guru/Tendik 

N I P 

Pendidikan Tertinggi 
Telah Lulus 

Sertifikasi 

Jurusan/ 

Program Studi 
Tingkat 

Sebagai Guru 

/ Tendik 

Geografi 

25 
Ansharuddin, S.Pd  

 

Pendidikan  

Geografi 
S.1 Geografi 

26 
Aulia Raudhatul Jannah,S.Pd 

 

Pendidikan 

Kimia 
S.1 Kimia 

27 
Saniah,S.Pd I  

 

Tadris 

Matematika 
S.1 Matematika 

28 
Berkah Lestari,S.Pd  

 

Pendidikan 

Biologi 
S.1 Biologi 

29 
Hikmah,S.Pd I  

 

Tadris 

B.Inggris 
S.1 

Bahasa 

Inggris 

30 
Hj.Erna Multi,S.Ag  

 

Pendidikan 

Agama Islam 
S.1 Sosiologi 

31 
Rahmawati,S.Pd I  

 

Tadris 

Matematika 
S.1 Matematika 

32 
Nasrullah, S.Pd 

 
Pendidikan BK S.1 

Bimbingan 

Konseling 

33 
Sumarni Wati. S.Th. I 

 

Pendidikan 

Tafsir Hadist 
S.1 - 

 33 
Kusnendra  Hadi  Putra, 

S.Pd.I  

Tadris   

B. Arab 
S.1 - 

34 
Heri Ipansyah, S. Pd 

 

Pendidikan 

Matematika 
S.1 - 

34 Wahyu Eka Novita, S.Pd   
Pendidikan  

Matematika 
S.1 

Staf Tata 

Usaha 

35 
Masthory Gamasy 

 
- SMA 

Staf Tata 

Usaha 

36 
Rahmayati, S. Pd 

 

Pendidikan B. 

Indonesia 
S.1 

Staf 

Perpustakaan 

37 
Ramadhaniah 

 

Pendidikan B. 

Indonesia 
MAN 

Staf Tata 

Usaha 

38 Setia Akhmad Riadi, S. Pd 
Pendidikan 

Matematika 
S.1 

Staf Tata 

Usaha  

39 
Bir  Aliyannor  

 
- SMA 

Paman 

Sekolah 

40 
Sumarni, S. Pd  

 
- S.1 

Penjaga 

Koprasi 
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3. Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan 

Pada tahun pelajaran 2015/2016 jumlah siswa yang aktif dan terdaftar di 

Madrasah Aliyah Negeri1 Marabahan adalah sebanyak 349 orang yang terdiri dari 

192 orang siswa dan 157 orang siswi. Untuk lebih jelasnya keadaan siswa ini 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan Kabupaten 

Barito Kuala  

 

No Kelas LK PR Jumlah 

1 X  IPA 17 12 29 

2 X  AGAMA 1 17 17 34 

3 X  AGAMA 2 20 8 28 

4 X  IPS 1 15 13 28 

5 X  IPS 2 13 1 23 

6 XI  IPA 11 10 21 

7 XI  AGAMA 17 9 26 

8 XI  IPS 1 15 7 22 

9 XI  IPS 2 10 12 22 

10 XII  IPA 12 15 27 

11 XII  AGAMA 1 12 11 23 

12 XII  AGAMA 2 2 12 14 

13 XII  IPS 1 7 12 19 

14 XII  IPS 2 10 11 21 

15 XII  IPS 3 14 7 21 

JUMLAH 192 157 349 
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan sebagai salah satu lembaga 

pendidikan Islam memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai, sehingga 

dapat memenuhi sebagian kebutuhan dalam menunjang proses belajar mengajar 

pada khususnya dan pencapaian tujuan pendidikan pada umumnya. 

Kondisi gedung Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan bersifat permanen 

dengan lantai semen dan dinding beton, beratap genteng dan memiliki pagar 

keliling yang membatasi gedung dengan pemukiman penduduk, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan 

 

No  Sarana dan Prasarana Jumlah  

1 Tanah 1 

2 Gedung Madrasah 

a. RuangKamad 

b. Ruang Tata Usaha 

c. Ruang Guru 

d. RuangWakamad 

e. RuangPerpustakaan 

f. RuangLaboratorium IPA 

g. RuangKomputer 

h. RuangKelas 

i. RuangSanggar 

j. Ruang UKS 

k. Ruang OSIS 

l. Ruangganti 

m. WC Putra 

n. WC Putri 

o. WC Guru 

p. Gudang 

q. Aula 

r. Parkir 

s. Koperasi 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

15 

1 

1 

1 

2 

3 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

3 Halaman Madrasah 1 
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4 PeralatanMadrasah 

a. Kendaraanroda 2 

b. Faximile 

c. Computer 

d. Multimedia 

e. LCD 

f. Telepon 

g. Mesin Stencil 

h. MesinTik 

i. Mesingenset 

j. Media (Indonesia Interaktif) 

k. PetaElektronik 

 

1 

1 

18 

2 

10 

1 

1 

3 

3 

4 

4 

 

 

5. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan 

Setiap institusi tentu memiliki visi dan misi yang hendak di capai dala 

proses pendidikan yang dilangsungkan. VisiMadrasah Aliyah Negeri 1 

Marabahan ialah “Insan  religius  yang  unggul  dalam  berprestasi  akademik,  

menguasai  teknologi informasi  dan  komonikasi,  mampu  bersaing  dalam  era  

globalisasi”. 

Adapun penunjang untuk mewujudkan visi diperlukan jalan menuju 

pencapaiannya. Yaitu misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan yaitu: 

1. Membentuk peserta  didik  yang  memiliki  ketakwaan     terhadap  Tuhan 

Yang Maha  Esa. 

2. Mengembangkan  sikap  dan  kepribadian  yang  santun beretika  dan  

berestetika  tinggi. 

3. Mewujudkan  kegiatan  pembelajaran  yang  inovatif  dan  menyenangkan. 

4. Memberikan  pengetahuan  yang   memadai  untuk  melanjudkan  ke  jenjang  

pendidikan  yang  lebih lanjut. 
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5. Mewujudkan  peserta  didik  yang  mampu  bersaing  dalam  kegiatan  

olimpiade  dan  ekstrakurikuler. 

6. Membntuk  peseta  didik  yang  menguasai  teknologi informasi  dan  

komonikasi. 

7. Membentuk  peserta  didik  yang  memiliki  kemampuan  berbahasa  Inggris. 

 

B.  Penyajian Data 

Untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru Sejarah Kebudayaan 

Islam pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan yang telah  di lakukan 

penelitian langsung ke lapangan, sehingga data yang diperlukan telah terkumpul. 

Berikut secara terperinci akan peneliti sajikan hasil penelitian yang telah peneliti 

lakukan selama kurang lebih dua bulan. 

Adapun hasil penelitian ini, peneliti dapatkan dari hasil observasi dan 

wawancara terstruktur dan non struktur dengan kepala madrasah, anak didik, dan 

guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam itu sendiri. Angket juga peneliti 

gunakan sabagai teknik pengumpulan data. Begitu juga dengan adanya 

dokumentasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam keabsahan data 

penelitian ini. Berikut gambaran secara deskriptif, yaitu tentang kompetensi 

kepribadian guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Marabahan Kabupaten BaritoKuala. 
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1. Kepribadian Guru yang Mantap dan Stabil 

Indikator dari kepribadian guru yang mantap dan stabil yaitu, bertindak 

sesuai dengan norma hukum, sosial, agama, bangga sebagai pendidik, dan 

memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma. 

Dengan pertanyaan menurut ibu seperti apa perilaku disiplin dan menjaga 

kode etik guru? Beliau menjawab: 

“Kita inikan sebagai seorang guru sebagai pendidik juga pembimbing  

siswa itu dalam pengertian luas. Selain mengajar Sejarah Kebudayaan Islam juga 

sebagai wali kelas dan kebetulan tahun ini ibu jadi guru 9K kebersihan, keindahan 

dan lain-lain. Tapi tugas utama mengajar ibu berusaha memberikan ilmu yang ibu 

miliki kepada siswa. Disesuaikan  dengan kurikulum, semua kelas X Kurikulum 

2013 kelas XI KTSP kelas XII KTSP. Panduan ibu dalam mengajar yang pertama 

itu kurikulum, silabus, buku pegangan guru dan siswa disesuaikan dengan bahan 

pelajaran. Ibu berusaha membimbing siswa dan memperoleh informasi tentang 

siswa untuk membimbing siswa, misalkan siswa ibu ada permasalahan seperti 

sering pingsan, lalu ia terganggu dalam belajar. Ibu berusaha membantu seperti 

ibu ajak bicara dari hati ke hati agar siswa tadi mau menceritakan 

permasalahannya. Karena siswa ini wali kelasnya ibu alhamdulillah mau 

menceritakan masalahnya. Dengan mengetahui permasalahannya alhamdulillah 

ibu bisa memberikan jalan keluar untuk masalahnya tersebut. Misalkan ada 

permasalahan lain lagi dilihat dari permasalahannya bila menurut ibu perlu orang 

lain juga menasehati siswa tadi seperti guru BP,  atau kepala sekolah. Bila perlu 

dipanggil orang tuanya, bisa juga dihubungi siswanya lewat telpon atau ibu 

kunjungi langsung ke rumahnya. Dalam hubungan seprofesi ibu saling menashati 

kalau ada kesalahan jangan sungkan untuk menegur”. 

 

Menurut ibu seperti apa  bekerja sesuai dengan norma hukum, sosial dan 

agama?  Beliau menjawab: 

“Bekerja sesuai norma hukum itu menurut ibu sebagai guru ibu mengajar 

sesuai dengan UU Guru dan Dosen yaitu ibu mengajar sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. Ibu mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan yang berasas 

islam, apalagi ibu mengajar Sejarah kebudayaan Islam. Tapi kita sebagai guru 

mengajar agama atau tidak, kita sebagai guru jadi panutan bagi siswa, jadi contoh 

teladan bagi siswa. Kalau bisa kita jadi teladan yang baik misalnya dari segi 

pakaian berusaha pakaian yang menutup aurat seperti jilbab tidak kelihatan 

rambut dan yang menutup dada baik di sekolah maupun di luar sekolah. Norma 

sosial artinya kita berinteraksi selain dengan siswa, orang tua dan masyarakat 

sekitar. Seperti diatas tadi apabila siswa ada permasalahan yang menurut kita 
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perlu orang tua tahu atau kita ingin mencariinformasi lebih dalam tentang 

permasalahannya bisa dipanggil orang tuanya atau kita yang kerumah orang 

tuany, bisa juga orang tuanya yang datang kerumah ibu. Pernah juga seperti itu. 

Kita berusaha mencari jalan keluarnya”. 

 

Menurut ibu seperti apa sifat  bangga menjadi seorang guru dan memiliki 

konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma? Beliau menjawab: 

“Apakah ibu bangga sebagai seorang guru. Alhamdulillah ada kepuasan 

tersendiri, kita punya ilmu diajarkan, setelah kita ajarkan alhamdulillah siswa 

paham itu jadi kepuasan tersendiri yang ibu rasakan. Dan alhamdulillah hasil 

ulangan siswa juga bagus-bagus.  Konsistensi bertindak sesuai dengan norma 

itukan seperti norma hukum mengajar sesuai kurikulum, silabus dan buku 

pegangan. Norma agama dan sosial itukan kita berusaha menjalankan perintah 

agama dalam kehidupan sehari-hari seperti cara berpakaian yang menutup aurat 

dan menjaga tutur kata baik di sekolah tempat ibu mengajar maupun di 

masyarakat”.
75

 

 

Dari hasil observasi yang penulis lakukan tentang kesesuaian tindakan-

tindakan guru dengan bertindak sesuai dengan norma hukum, sosial, dan agama 

serta bangga menjadi guru di sekolah dan masyarakat, penulis melihat guru 

tersebut memang mematuhi tata tertib dan kedisiplin di sekolah. Semenjak penulis 

datang kesekolah untuk riset guru tersebut sudah hadir dikantor guru sebelum 

jadwal beliau mengajar dan ketika jadwal beliau mengajar beliau langsung masuk 

kelas untuk mengajar. Juga dalam berpakaian beliau menutup aurat dengan 

berpakaian yang muslimah kerudung yang menutup dada, tidak tembus pandang 

dan pakaian yang longgar tidak menempakkan lekuk tubuh. 

Dari hasil wawancara terhadap beberapa siswa, siswa itu mengatakan 

bahwa guru Sejarah Kebudayaan Islam guru yang baik, seperti bertutur kata yang 

lemah lembut ketika berinteraksi dengan siswa dan penampilan yang rapi serta 

                                                 
75

 Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran SKI, ibu Siti Khairal Anami, S. Pd. I, 

Senin, 21 Desember 2015 di rumah ibu Siti Khairal Anami, S.Pd.I. 
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menutup aurat. Siswa lain mengatakan bahwa guru Sejarah Kebudayaan Islam 

guru yang tepat waktu ketika pelajaran dimulai, siswa juga mengatakan beliau 

datang lebih awal dari guru lain karena beliau guru 9K sebelum jam pelajaran 

dimulai, guru Sejarah Kebudayaan Islam  menagawasi pelaksanaan tugas 

kebersihan kelas dan lingkungan sekolah. Menurut siswa guru mata pelajaran 

sejarah kebudayaan adalah orang yang jujur, sabar dan menghormati pendapat 

orang lain. 

 

 

2. Kepribadian Guru yang Dewasa 

Dengan indikator yaitu guru yang menampilkan kemandirian dalam 

bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai pendidik. 

Dengan pertanyaan menurut ibu seperti apa melaksanakan tugas dan 

mengambil keputusan sendiri? Beliau menjawab: 

“Tugas utama ibu sebagai guru itukan mengajar mandiri dalam 

melaksanakan tugas ibu contohnya menyiapkan bahan ajar seperti menyesuaikan 

materi pelajaran dengan metode yang akan digunakan nantinya untuk mengajar. 

Dan membantu siswa untuk menyelesaikan masalahnya dengan memberikan jalan 

keluar atas permasalahan siswa tersebut”.   

 

Menurut ibu seperti apa menilai diri sendiri dan mengembangkan diri 

secara terus menerus?Beliau menjawab: 

“Yang pertama kita berusaha memberikan yang terbaik dalam mengajar 

seperti mengajar sesuai dengan kurikulum yang ada. Lalu kita lihat disini 

misalkan dari hasil ulangan harian atau kita tanya jawab, siswa inikan berbeda-

beda dalam menagkap pembelajaran yang kita sampaikan. Ada yang cepat dan 

lambat dalam menangkap pembelajaran. Kalau yang cepat lalu hasilnya bagus-

bagus disitu kita ada kepuasan. Dari segi siswa yang lemah disini kita pikirkan 

lagi kenapa jadi disini lebih rendah dari kelas lain disitu kita meintrospeksi diri 

disini lebih cepat menangkap lalu kita cepat juga menjelaskan, kalau disini 

misalkan lebih lambat lalu kita lebih mendalam menjelaskan akhirnya kita perlu 
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waktu banyak untuk menjelaskan dari segi mana siswa yang tidak mengerti disitu 

kita jelaskan lagi.  Diusahakan sampai siswa paham dengan penjelasan ibu”.
76

 

 

Dari hasil observasi penulis, guru Sejarah Kebudayaan Islam sudah 

mampu bersikap mandiri dengan melaksanakan tugas secara mandiri dan 

mengambil keputusan sendiri dengan memperhatikan kepentingan anak didik.  

Menurut siswa guru mata pelajaran sejarah kebudayaan islam adalah guru 

yang ramah murah senyum, pemaaf, suka menolong dan bertanggung jawab, tidak 

mencampurkan urusan pribadi dalam mengajar. 

 

3. Kepribadian Guru yang Arif 

Memiliki indikator dengan menampilkan tindakan yang didasarkan pada 

kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan 

keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 

Dengan pertanyaan menurut ibu seperti apa bertindak berdasarkan 

kemanfaatan anak didik, sekolah dan masyarakat? Beliau menjawab:  

“Sebagai seorang guru seperti yang ibu katakan pertama guru itu selain 

mendidik juga membimbing siswanya.  Dalam mendidik dan membimbing ibu 

berusaha memberikan teladan yang baik untuk siswa maupun masyarakat. 

Contohnya memberikan teladan yang baik sama seperti yang ibu katakan 

sebelumnya berpakaian yang menutup aurat dan bertutur kata yang baik baik di 

sekolah maupun di masyarakat”.  

 

Menurut ibu seperti apa menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan 

bertindak? Menerima kritik dan saran untuk perbaikan? Beliau menjawab: 

“Misalkan ada kritik dari siswa seperti “ibu saya tidak mengerti, ibu 

kecepatan menjelaskan” oh iya, jadi ada masukan bagi ibu untuk diperlambat. 
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Ada lagi “ibu kenapa nilai saya tidak ada padahal sudah mengerjakan dan 

menyerahkan tugas?” lalu ibu koreksi ulang”.
77

 

 

Dari hasil obervasi penulis di sekolah guru Sejarah Kebudayaan Islam 

sudah memenuhi kriteria kepribadian guru yang arif, dengan menomor satukan 

tugas beliau sebagai pendidik dan pembimbing bagi siswa. 

Menurut siswa guru Sejarah Kebudayaan Islam adalah orang yang disiplin 

dan memberi semangat kepada anak didik agar menjadi orang yang sukses dalam 

menuntut ilmu. 

 

4. Kepribadian Guru yang Berwibawa 

Dengan indikator yaitu perilaku yang berpengaruh positif terhadap anak 

didik dan memiliki perilaku yang disegani. 

Dengan pertanyaan menurut ibu seperti apa mengemukakan pendapat atau 

menunjukkan tindakan yang berpengaruh positif terhadap anak didik? Beliau 

menjawab: 

“Materi dalam mengajar ibu kaitkan dengan kehidupan kita sehari-hari. 

Seperti dalam mengajar ibu menjelaskan materi tentang ulama-ulama islam di 

Indonesia Hamzah Pansuri di Aceh lalu Hasan Basri di Kalimantan disini lalu ibu 

kaitkan dengan ulama kita di Kalimantan Selatan contohnya Datu Kalampaiyan, 

guru Sakumpul tentang keramat-keramat dan jasa-jasa beliau. Karena dekat 

dengan siswa jadi siswa bisa membayangkan. Dan dengan cerita-cerita ibu tadi 

siswa menyerap dan bisa meneladani ulama tersebut”.  

 

Menurut ibu seperti apa memiliki perilaku yang disegani? dengan ciri 

perilaku yang dihormati oleh anak didik, teman sejawat, dan masyarakat? Beliau 

menjawab: 
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“Menurut pengalaman ibu, ada laporan dari salah seorang siswa, kemudian 

ibu  panggil lalu ditanyai awalnya siswa tersebut tidak mau bercerita, ibu katakan 

padanya kalau dia tidak salah tidak perlu takut. Akhirnya dia mau bercerita lalu  

ibu nasehati. Ternyata di kelas siswa tadi bercerita dengan temannya tentang 

nasehat ibu dan mengeluh ingin berhenti sekolah. Kemudian temannya siswa tadi 

memberitahu ibu lagi tentang temannya tersebut. Ibu merasa jadi tidak enak, ibu 

panggil lagi dan ibu luruskan kesalah pahamannya dengan nasehat yang ibu 

berikan dengan cara ibu katakan kepadanya karena ibu sayang dan ibu anggap 

anak makanya kamu ibu nasehati. Kalau ibu tidak sanyak ibu tidak akan 

menasehati kamu. Akhirnya siswa tadi paham dan tidak ada lagi kesalah 

pahaman”.
78

 

 

Dari hasil observasi yang dilakukan penulis melihat guru dapat 

menampilkan perilaku yang berpengaruh positif yang di hormati oleh anak didik, 

teman sejawat dan mayarakat. 

Menurut siswa guru Sejarah Kebudayaan Islam adalah guru yang kasih 

sayang dan suka menasehati anak didiknya. Siswa merasa hormat dan patuh 

kepada beliau. 

 

5. Kepribadian Guru yang Berakhlak Mulia dan Menjadi teladan 

Dengan indikator guru yang bertindak sesuai dengan norma religius (iman, 

taqwa, jujur, ikhlas, suka menolong) dan memiliki perilaku yang diteladani anak 

didik. 

Dengan pertanyaan Menurut ibu seperti apa bertindak sesuai dengan 

norma religius? Iman, taqwa, jujur, ikhlas, dan suka menolog? Beliau menjawab: 

“Sebagai seorang guru, kita menjadi teladan untuk siswa dan masyarakat 

dengan memberikan keteladanan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Contohnya seperti yang ibu paparkan sebelumnya memberikan teladan yang 

dimulai dari diri ibu sebagai pendidik dan pembimbing. Dan sudah menjadi 
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kewajiban kita seorang muslim untuk melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 

larangan-Nya”. 

 

Menurut ibu seperti apa menghargai ajaran agama dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari serta menghargai agama lain? Beliau menjawab: 

“Dengan menerapkan ajaran agama melaksanakan perintah Allah dan 

menjauhi larangan-Nya contohnya dengan berpakaian yang menutup aurat dan 

bertutur kata yang baik baik di sekolah maupun di masyarakat. Kita usahakan 

mulai dari diri sendiri agar nantinya siswa meneladani apa yang kita gurunya 

lakukan.Ibu menghargai agama lain.  Selama ini ibu hidup dilingkungan orang 

yang beragama islam. Jadi ibu tidak pernah berinteraksi dengan non muslim”. 

 

Dari hasil observasi yang dilakukan penulis, dapat dilihat bahwa guru 

Sejarah Kebudayaan Islam menampilkan akhlak yang mulia dan patut menjadi 

teladan dari segi berpakaian yang menutup aurat dengan syar’i, berkata sopan, 

lemah lembut, disiplin, dalam mengajar tepat waktu, dan mudah bergaul dengan 

siapa saja. Kepribadian guru yang konsisten dalam menutup aurat memberikan 

keteladanan yang paling utama untuk anak didik yang perempuan.  

Dari hasil wawancara terhadap siswa, siswa itu mengatakan bahwa guru 

Sejarah Kebudayaan Islam memiliki kepribadian yang baik dan berakhlak mulia 

yang tercermin dari keseharian beliau di sekolah seperti menutup aurat dengan 

jilbab yang menutupi dada dan pakaian yang longgar tidak ketet dengan 

keseharian beliau itulah memberikan teladan kepada kami. 

Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah MAN 1 Marabahan proses 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam selama ini sudah berjalan dengan 

bertanggung jawab dan sebagaimana mestinya sebuah pembelajaran. Tapi 

sekarang lagi dikembangkan bagaimana mereka melihat sejarah itu sebagai 
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sesuatu yang nyata dan sesuatu yang bisa membangkitkan semangat karakter yang 

kita kembangkan.
79

 

 Menurut ibu faktor apa yang mempengaruhi kompetensi kepribadian guru 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam? Beliau menjawab: 

“Faktor yang mempengaruhi kompetensi kepribadian menurut ibu adalah 

latar belakang pendidikan yaitu ibu lulusan fakultas tarbiyah jurusan PAI di IAIN 

Antasari Banjarmasin, pengalaman mengajar juga mempengaruhi kompetensi 

kepribadian guru, ibu sudah menjadi guru sejak tahun 2004 ibu mengajar di MTs 

Putri Al-Amin di Pesayangan Martapura dan alhamdulillah tahun 2004 lulus tes 

PNS, setelah keluar SK ibu mengajar di MAN 4 Martapura. Kesadaran untuk 

meningkatkan kompetensi kepribadian juga mempengaruhi dengan ibu mengikuti 

pelatihan-pelatihan ibu mendapat ilmu. Misalnya waktu di MAN 4 dulu ibu 

dikirim pelatihan guru Akidah Akhlak karena ibu mengajar Akidah Akhlak dari 

pelatihan itu ibu dapat pengalaman dan ibu terapkan saat mengajar di sekolah. 

Kalau waktu di MAN 1 Marabahan ada pelatihan mata pelajaran Fiqih dan 

pelatihan waktu diklat sertifikasi itu di ajarkan metode-metode dalam mengajar 

dan pembuatan power poin. Jadi dari pelatihan-pelatihan itu ibu dapat ilmu baru 

yang bermanfaat untuk pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam supaya 

pembelajaran jadi bervariasi. Lingkungan juga mempengaruhi ibu lahir dan besar 

di Martapura sekolah MI, MTs dan MA di Martapura, ayah adalah guru kepala 

sekolah MI”.
80

 

 

 

C. Analisis Data 

Dari data yang di dapat tentang kompetensi kepribadian guru mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada Madrasah Aliayah Negeri 1 Marabahan 

Kabupaten Barito Kuala maka dapat penulis analisis data tersebut sebagai berikut: 
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1. Kepribadian Guru yang Mantap dan Stabil 

Kompetensi kepribadian yang mantap dan stabil, bertindak sesuai dengan 

norma hukum, sosial, agama dan bangga sebagai pendidik dengan menjaga 

konsekuensi dalam bersikap dan bertindak sesuai dengan norma. Guru mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki kriteria sebagai guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam yang mantap dan stabil, dengan menunjukkan sikap 

disiplin dan mematuhi aturan dari sekolah dan pemerintah, juga bersikap sopan 

santun terhadap sesama. Dan menunjukkan rasa bangga sebagai seorang guru 

dengan mengajar tanpa ada paksaan dari pihak lain, sehingga merasa bangga, 

senang dan ikhlas sebagai seorang guru.  

 

2. Kepribadian Guru yang Dewasa 

Kompetensi kepribadian guru yang dewasa menampilkan kemandirian 

dalam bertindak sebagai pendidik dengan kriteria melaksanakan tugas secara 

mandiri, mengambil keputusan secara mandiri, menilai diri sendiri (refleksi diri). 

Memiliki etos kerja, dengan kriteria bekerja keras, melaksanakan tugas secara 

bertanggung jawab dan mengembangkan diri secara terus menerus. Guru mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan 

memiliki kriteria kompetensi kepribadian guru yang dewasa. Dengan 

menunjukkan sikap melaksanakan tugas secara mandiri, bertanggung jawab, 

mengambil keputusan sendiri, menilai diri sendiri, bekerja keras, melaksanakan 

tugas secara bertanggung jawab dan mengembangkan diri secara terus menerus 

dalam meningkatkan profesionalitas sebagai pendidik. 
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3. Kepribadian Guru yang Arif 

Kompetensi kepribadian guru yang arif memiliki kriteria seorang guru 

yang menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan anak didik, 

sekolah dan masyarakat. Menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak 

dengan ciri menerima kritik dan saran untuk perbaikan dan menempatkan diri 

secara proposional. Guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada 

Madrasah Aliyah Negari 1 Marabahan memiliki kriteria kompetensi kepribadian 

guru yang arif. Dengan menampilakan sikap bertindak berdasarkan kemanfaatan 

anak didik, sekolah dan masyarakat terbuka dalam berfikir dan bertindak dapat 

dilihat dengan sikap mau menerima kritikan dan saran dari anak didik dan teman 

sejawat. 

 

4. Kepribadian Guru yang Berwibawa 

Kompetensi kepribadian guru yang berwibawa yaitu mengemukakan 

pendapat yang berpengaruh positif terhadap didik, serta memiliki perilaku yang 

disegani dengan ciri berperilaku yang dihormati oleh anak didik, teman sejawat, 

dan masyarakat. Guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Marabahan memiliki kriteria kompetensi kepribadian guru yang 

berwibawa. Dengan menampilkan sikap yang berpengaruh positif terhadap anak 

didik dan perilaku yang disegani oleh anak didik. Guru menunjukkan sikap 

wibawa bukan dengan sikap pemarah atau galak agar terlihat wibawa. Akan tetapi 

lahir dari diri pribadi guru itu sendiri yang membuat anak didik patuh dan tunduk 

pada guru tersebut tanpa paksaan dari siapapun. 
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5. Kepribadian Guru yang Berakhlak Mulia dan Menjadi teladan 

Kompetensi kepribadian guru yang berakhlak mulia dan menjadi teladan 

yang tercermin oleh karakteristik bertindak sesuai dengan norma religius (iman, 

takwa, jujur, ikhlas, suka menolong) yang ditandai dengan sikap menghargai 

ajaran agama yang dianut maupun agama lain, menerapkan ajaran agama yang 

dianut , menerapkan norma kejujuran dan keikhlasan. Memiliki perilaku yang 

dapat diteladani anak didik dengan ciri bertutur kata yang sopan dan berperilaku 

terpuji  sehinggga menjadi teladan bagi anak didik. Guru mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam  pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan memiliki kriteria 

kompetensi kepribadian guru yang berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan 

anak didik dan masyarakat. Dilihat dengan sikap menjadi panutan dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam dengan menampilkan sikap beriman, bertaqwa, 

jujur, ikhlas, dan saling menolong sesuai dengan tuntunan agama.  

 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi kepribadian Guru Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kompetensi kepribadian guru 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu: 

 

a. Latar belakang pendidikan guru 

Pendidikan yang berkualitas, harus memiliki kualifikasi akademik dan 

kompetensi sebagai pendidik yang sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional. 



76 

 

Di Madrash Aliyah Negeri 1 Marabahan, guru mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam memang berlatar belakang dari jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah di IAIN Antasari Banjarmasin. Sehingga guru mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan  

memiliki dasar pengetahuan dan wawasan yang sesuai dengan mata pelajaran 

yang diampu. Karena guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan sudah bersertifikat pendidik. Faktor latar 

belakang pendidikan ini menjadi salah satu faktor pendukung bagi guru pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan untuk 

menjadi guru yang profesional salah satunya menguasai kompetensi kepribadian. 

 

b. Pengalaman mengajar dan kesejahtraan  

Pengalaman mengajar pada hakikatnya merupakan rangkuman dari 

pemahaman seseorang terhadap hal-hal yang dialami dalam mengajar. Sehingga 

hal-hal tersebut telah dikuasainya, baik tentang pengetahuan, keterampilan 

maupun nilai-nilai yang menyatu dalam dirinya. Dengan pengalaman mengajar 

guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada Madrasah Aliyah Negeri 1 

Marabahan akan banyak mendapat tambahan pengetahuan dan keterampilan 

tentang bidang kerjanya. Guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sudah 

mengabdikan diri sejak tahun 2004 sampai sekarang. Faktor pengalaman 

mengajar dan kesejahtraan menjadi faktor pendukung guru mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan untuk menjadi 

guru yang profesional salah satunya menguasai kompetensi kepribadian. 
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c. Kesadaran untuk meningkatkan kemampuan 

Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis, guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan memiliki 

antusias yang tinggi dan keinginan yang besar untuk meningkatkan kemampuan 

profesionalnya. Antusias yang tinggi dibuktikan dengan keikutsertaan dalam 

pelatihan pendidikan yang diadakan oleh Kementrian Agama dan sekolah. Guru 

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan memiliki 

sertifikat pendidik. Faktor kesadaran untuk meningkatkan kemampuan adalah 

salah satu faktor pendukung untuk menjadi guru yang profesional salah satunya 

menguasai kompetensi kepribadian. 

 

d. Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial berpengaruh besar terhadap kepribadian guru mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan, 

terlebih lagi untuk anak didik yang dalam proses pendewasaannya. Lingkungan 

keluarga menjadi pondasi utama bagi seorang anak yang kelak menjadi pengajar 

di sekolah, dan lingkungan semasa di sekolah dan di masyarakat yang mempunyai 

peran penting dalam kehidupan seseorang dalam menentukan sikap kepribadian 

sehari-hari. Faktor lingkungan menjadi salah satu faktor pendukung untuk 

menjadi guru yang profesional salah satunya menguasai kompetensi kepribadian.  

 

 


